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Abstract. This study aims to (1) Develop teaching materials in the form of interesting and
interactive E-Books on the content of science lessons for water cycle materials in grade V
elementary schools, (2) Knowing the feasibility of Canva-based E-Books on the content of
science lessons for water cycle materials in class V elementary schools. The rapid
sophistication of technology requires teachers to use it in the learning process, one of
which is to develop teaching materials. This research uses the Research and Development
(R&D) method with the ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and
Evaluation) development model. In the limited trial stage, students' responses to the
"Excellent" e-book teaching materials were obtained by obtaining an overall average
percentage result of 90.36%. Based on the results of research from expert validation and
student responses, it can be concluded that the development of canva-based e-book
teaching materials is very feasible and good for use in the learning process.

Keywords: development of teaching materials, e-books, water cycle

Abstrak. Penelitian ini bertujuan (1) Mengembangkan bahan ajar berupa E-Book yang
menarik dan interaktif pada muatan pelajaran IPA materi siklus air di kelas V Sekolah
Dasar, (2) Mengetahui kelayakan E-Book berbasis Canva pada muatan pelajaran IPA
materi siklus air di kelas V Sekolah Dasar. Kecanggihan teknologi yang semakin pesat ini
mengharuskan guru untuk memanfaatkannya ke dalam proses pembelajaran, salah
satunya untuk mengembangkan bahan ajar. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Pada tahap uji coba terbatas didapatkan
respon peserta didik terhadap bahan ajar e-book “Sangat Baik” dengan mendapatkan
hasil persentase rata-rata keseluruhan sebesar 90,36%. Berdasarkan hasil penelitian dari
validasi ahli dan respon peserta didik maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
bahan ajar e-book berbasis canva sangat layak dan baik digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: pengembangan bahan ajar, e-book, siklus air
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran melahirkan berbagai konsep baru
berbasis digital yang sesuai dengan pendidikan
era 4.0. Proses pembelajaran harus didukung oleh
bahan ajar yang mengikuti perkembangan zaman.
Dengan kecanggihan teknologi, bahan ajar
berbasis digital dapat diakses dimanapun dan
kapanpun oleh guru dan peserta didik milenial
yang tidak bisa lepas dari gadgetnya. Bahan ajar
berbasis digital akan memiliki daya tarik yang
lebih dalam pandangan peserta didik, tentunya hal
tersebut akan lebih memudahkan peserta didik
dalam memahami materi ajar. Dengan begitu,
tujuan pembelajaranpun akan tercapai sesuai
harapan. Bahan ajar berbasis digital memiliki
daya tarik tersendiri karena terdapat gambar
berwarna dan animasi yang bergerak.

Menurut (Muhammad Alwan, 2018: 29),
E-Book memiliki devinisi, ”publikasi berupa teks
dan gambar dalam bentuk digital yang diproduksi,
diterbitkan dan dapat dibaca melalui komputer
atau alat digital lainnya”. Atau dengan kata lain,
E-Book merupakan sebuah teks atau gambar
dalam bentuk digital sehingga dapat dibaca
melalui komputer. Selain itu, Suparno S (2018)
mengemukakan  bahwa  E-book  sebagai
multimedia pembelajaran sangat menarik karena
ini memberikan ide, informasi, dan pembelajaran
materi sesuai dengan tingkat siswa berpikir.
Sebagai bagian dari informasi yang terkandung
dalam e-book berbasis flash, itu termasuk; Video,
suara, musik, teks, animasi, film, grafik, gambar
dan data. E-Book adalah versi elektronik dari buku
(Haris D, 2011).

Menurut (Tanjung, R. E., & Faiza, D:
2019), Canva didirikan oleh Melanie Perkins pada
tahun 2012. Canva merupakan tools aplikasi
desain grafis yang dapat membantu dalam
membuat, merancang, atau mengedit desain bagi
pemula secara online. Desain tersebut dapat
berupa desain kartu ucapan, poster, brosur,
infografik, bahkan presentasi. Canva dapat
digunakan dalam beberapa versi vyaitu web,
iPhone, dan android. Adapun menurut (Donchev,
D: 2017), canva merupakan perangkat lunak

online yang secara gratis disediakan melalui url:
https://www.canva.com/. Perangkat lunak ini
dikembangkan oleh Melanie Perkins dan
diperkenalkan pertama kali di Australia pada
tanggal 1 Januari 2012, dimana dalam tahun
pertama peluncurannya telah mencapai 750.000
pengguna. Canva ini juga merupakan alat
pembantu dalam proses pembelajaran
berlangsung, sehingga  pendidik  dapat
menyampaikan ilmu secara praktis. Dengan
menggunakan media tersebut, pembelajaran dapat
dilakukan secara efektif dan efisien, dan aplikasi
ini juga mudah untuk diaplikasikan (Mahardika,
Andi Ichsan, Nuruddin Wiranda, dan Mitra
Pramita: 2021).

Pembelajaran IPA merupakan proses
belajar menjadi menyenangkan dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam  mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman tentang lingkungan sekitarnya
(Rubini, B., Permanasari, A., & Yuningsih, W:
2018). Muatan IPA dapat dipandang sebagai suatu
proses dan produk dari upaya manusia untuk
memahami berbagai gejala alam, serta IPA
dipandang sebagai faktor yang dapat mengubah
sikap dan pandangan manusia terhadap alam
semesta, oleh sebab itu diperlukan keseriusan
pemahaman dalam muatan IPA (Paramita, D. K.,
Garminah, and | Md. C. Wibawa: 2016).

Materi siklus air merupakan materi yang
berisi tentang penjelasan bagaimana proses
terjadinya sirkulasi air, kegiatan manusia yang
dapat mempengaruhi siklus air, dan cara
menghemat air (Widodo, T R | Cahyo: 2019).
Materi ini penting diajarkan di sekolah dasar
dengan tujuan supaya siswa mengetahui dan
mengerti tentang bagaimana harus bersikap
terhadap alam dan memiliki sifat yang peduli
terhadap alam (Johan, Artikel, and Andri Aka:
2020).

Berdasarkan uraian penjelasan di atas,
dan apa yang terjadi dengan kondisi sekarang
dalam pembelejaran IPA dimana pemakaian
bahan ajar yang kurang interaktif menyebabkan
kurangnya motivasi belajar peserta didik. Maka
dari itu, sebagai seorang guru dalam pembelajaran
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diperkenankan untuk menggunakan bahan ajar
interaktif. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru
kelas 5 dan 1 orang peserta didik SD Negeri
Dayeuh, dalam proses pembelajaran penggunaan
bahan ajar yang kurang variatif menyebabkan
peserta didik kurang termotivasi dan kurang aktif
saat belajar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau disebut Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu tahap analisis, tahap perancangan,
tahap pengembangan, tahap implementasi dan
tahap evaluasi. Menurut Borg and Gall untuk
menghasilkan  produk tertentu  dibutuhkan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan
menguji keefektifan produk tersebut agar dapat
berfungsi di masyarakat luas. Jadi, penelitian
pengembangan membutuhkan waktu yang lama
dan bertahap (Sugiyono, 2011: 297).

Populasi dan sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SD Negeri Dayeuh.
Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling yang merupakan teknik
dengan memilih sampel secara langsung dituju
dengan karakteristik yang sudah ditentukan.
Subjek pada penelitian dan pengembangan ini
terdiri dari dua subjek. Subjek pertama adalah
validator, yakni terdiri dari dua orang dosen ahli
bahasa dan ahli media, serta satu orang guru wali
kelas sebagai ahli materi. Subjek kedua adalah
peserta didik kelas V' SD Negeri Dayeuh yang
terdiri dari 34 orang sebagai responden untuk
mengetahui respon dalam menggunakan bahan
ajar.

Instrumen penelitian merupakan suatu
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
atau mengukur objek dari suatu variabel
penelitian (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017).
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan angket.

Analisis data merupakan kelanjutan dari tahap
pengumpulan data. Data kualitatif didapatkan
dari saran dan komentar validator ahli akan
diolah secara deskriptif dan digunakan
sebagai acuan revisi bahan ajar. Sedangkan
data kuantitatif berupa skor penilaian
terhadap bahan ajar dengan menggunakan
angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pengembangan e-book berbasis canva yang
dilakukan berdasarkan model pengembangan
EDDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) adalah sebagai
berikut:

1. Penilaian ahli bahasa, ahli media, dan ahli
media terhadap e-book berbasis canva
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 93,48%.

o Validasi Ahli
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Grafik 1.1 Validasi Ahli

2. Penilaian e-book berbasis canva dari 34
peserta didik SD Negeri Dayeuh dengan
penyebaran angket mendapatkan nilai rata-
rata 90,36%.
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Grafik 1.2 Respon Siswa
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Bahan ajar berbasis digital akan memiliki
daya tarik yang lebih dalam pandangan peserta
didik, tentunya hal tersebut akan lebih
memudahkan peserta didik dalam memahami
materi ajar. Dengan begitu, tujuan
pembelajaranpun akan tercapai sesuai harapan.
Bahan ajar berbasis digital memiliki daya tarik
tersendiri karena terdapat gambar berwarna dan
animasi yang bergerak. Penggunaan bahan ajar
berupa buku guru dan buku siswa menyebabkan
peserta didik belum menguasai bahan ajar digital
secara maksimal. Dampaknya peserta didik
kurang aktif dalam menerima materi ajar serta
kurangnya daya serap yang didapat oleh peserta
didik. Menurut Majid (2008: 173) bahan ajar
merupakan segala bentuk bahan yang digunakan
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Bahan ajar dapat pula diartikan sebagai bahan ajar
yang harus dipelajari peserta didik sebagai sarana
untuk belajar (Depdiknas, 2003).

Dalam menciptakan pembelajaran yang
baik bukan hanya berasal dari guru saja, namun
bahan ajar juga ikut mempengaruhi keberhasilan
pada proses pembelajaran. Berdasarkan uraian
diatas, maka upaya yang dilakukan adalah
mengembangkan bahan ajar berupa e-book
berbasis Canva. E-book ini  merupakan
pengembangan buku konvensional dengan
memadukan pemanfaatan teknologi informasi
sehingga buku yang dihasilkan dapat lebih
menarik dan interaktif.

Setelah produk selesai dibuat, langkah
selanjutnya yaitu konsultasi dengan dosen
pembimbing lalu kemudian diserahkan kepada
dosen ahli untuk divalidasi untuk mendapatkan
masukan terkait e-book yang dibuat agar
menghasilkan produk yang menarik untuk
diujicobakan. Validator terdiri dari 2 dosen
Universitas Pakuan dan 1 Orang guru kelas SDN
Dayeuh, validator diminta untuk menilai produk,
memberikan saran serta komentar.

Hasil validasi uji bahasa e-book yang
dilakukan oleh Ibu Stella Talitha, M.Pd yang
memberikan penilaian bahwa penggunaan bahasa
pada bahan ajar e-book berbasis canva pada
muatan pelajaran IImu Pengetahuan Alam materi
siklus air sangat layak dan diimplementasikan.
Dengan perolehan hasil persentase sebesar 100%
dengan memiliki nilai antara 86%-100%. Namun
ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dan
ditambahkan untuk mempermudah pemahaman
peserta didik mengenai bahasa yang digunakan

dalam e-book. Perbaikan yang dilakukan seperti
penggunaan tanda baca, huruf kapital dan
penggunaan kalimat yang lebih singkat.

Hasil validasi uji media e-book yang
dilakukan oleh Bapak Aries Maesya M.Kom yang
memberikan penilaian bahwa produk bahan ajar
e-book berbasis canva pada muatan pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam materi siklus air layak
dan diimplementasikan. Dengan perolehan hasil
persentase sebesar 85% dengan memiliki nilai
antara 76%-85%. Namun ada beberapa yang perlu
diperbaiki dan ditambahkan untuk meningkatkan
kualitas serta dapat digunakan oleh peserta didik
dengan baik seperti penggunaan penambahan
hyperlink agar memudahkan peserta didik dalam
menonton video yang disajikan, konsistensi
dalam penggunaan font, serta penggunaan kata
yang lebih ringkas.

Hasil validasi uji materi e-book yang
dilakukan oleh Ibu Nuni Sukmawati, S.Pd yang
memberikan penilaian bahwa materi yang
dipaparkan sesuai dengan Kompetensi Dasar dan
Tujuan pembelajaran pada produk bahan ajar e-
book berbasis canva pada muatan pelajaran limu
Pengetahuan Alam materi siklus air sangat layak
dan diimplementasikan. Dengan perolehan hasil
persentase sebesar 95,45% dengan memiliki nilai
antara 86%-100%. Dalam validasi materi ini tidak
terdapat perbaikan atau penambahan yang
dilakukan oleh ahli.

Setelah produk selesai direvisi dan
mendapatkan hasil kelayakan pada e-book dari
para ahli, maka produk yang dikembangkan bisa
mulai dilakukannya uji coba secara terbatas
dengan jumlah 34 siswa di kelas VV SDN Dayeuh.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui baik
atau buruknya respon peserta didik terhadap
bahan ajar yang dikembangkan. Didapatkan hasil
yang sangat baik dengan memperoleh nilai
persentase sebesar 90,36%, sehingga
pengembangan bahan ajar e-book berbasis canva
pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
siklus air ini dinyatakan “Sangat Layak™ dan baik

digunakan dalam pembelajaran pada kelas V.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah , tujuan
peenlitian dan hasil yang diperoleh sebagaimana
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada
bagian ini disajikan kesimpulan sebagai implikasi
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dari hasil yang diperoleh. Adapun kesimpulan
sebagai berikut: (1) Bahan ajar e-book telah
dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation).
Pada tahap analyze melakukan analisis keadaan
dan kebutuhan peserta didik yang membutuhkan
bahan ajar yang menarik dan interaktif. Bahan ajar
tersebut berupa e-book berbasis canva. Pada tahap
design merupakan kegiatan membuat rancangan
produk awal, pembuatan Kisi-kisi instrumen, dan
lembar validasi ahli. Setelah perancangan awal
selesai, selanjutnya pada tahap development,
produk mulai diterjemahkan dalam bentuk fisik
dan mulai dilakukannya validasi oleh ahli yang
terdiri dari ahli bahasa, ahli media, dan ahli
materi. Selama kegiatan validasi, saran yang
membangun didapatkan dari setiap ahli untuk
dilakukannya perbaikan guna meningkatkan
kualitas dari bahan ajar yang dikembangkan.
Saran yang didapat seperti mengenai tampilan,
bahasa yang digunakan, tanda baca, huruf kapital,
serta tata letak dalam e-book. Setelah dinyatakan
layak oleh para ahli, bahan ajar yang
dikembangkan dilakukan uji coba secara terbatas
dengan jumlah 34 peserta didik di kelas V SDN
Dayeuh. Pada tahap evaluation yaitu tahap akhir
didapatkan hasil berupa respon baik peserta didik
terhadap bahan ajar yang dikembangkan. (2) Hasil
uji validasi ahli bahan ajar ini sebesar 93,48%
dengan kategori “Sangat Layak” untuk digunakan
dalam pembelajaran, hal ini terlihat dari hasil
analisis yang didapat melalui data validasi ahli
oleh ahli bahasa yang memperoleh hasil
persentase 100%. Hasil oleh ahli media sebesar
85%, serta hasil dari ahli materi dengan
memperoleh persentase 95,45% Hasil yang
didapatkan dari angket respon peserta didik
mendapatkan respon “Sangat Baik™ dengan hasil
persentase sebesar 90,36%.

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka
dapat diajukan beberaoa saran sebagai berikut:
Bagi guru diharapkan agar dapat memanfaatkan
dan memaksimalkan penggunaan bahan ajar e-
book berbasis canva ini dengan baik sebagai

penunjang keberhasilan tujuan pembelajaran dan
menciptakan pembelajaran yang menarik dan
interaktif. Bagi peneliti lain, fitur-fitur dalam e-
book berbasis canva ini perlu diperbanyak dalam
aspek teknologi seperti audio, video, dan animasi
bergerak, penyajian materi perlu dikembangkan
lebih baik lagi dengan menerapkan fitur-fitur yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta e-
book yang dikembangkan sebaiknya dibuat lebih
menarik. Bagi sekolah, diharapkan guru dapat
menggunakan bahan ajar e-book tersebut untuk
menyampaikan materi siklus air kepada peserta
didik kelas V.
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